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 Dating violence remains a serious social and public health issue, often understood through the 
intergenerational perspective of the 'hurt people hurt people' cycle. This study examined the 
moderating role of disorganized attachment in the relationship between family dysfunction and 
dating violence among young adults. A quantitative cross-sectional survey design was employed 
with 141 participants aged 18-25 years who had been or were currently in romantic relationships for 
at least 6 months and came from dysfunctional family backgrounds. Data were collected online 
using three validated instruments: the Chinese Family Assessment Inventory (CFAI; α = 0.946), 
Adult Disorganized Attachment scale (ADA; α = 0.849), and Conflict in Adolescent Dating 
Relationships Inventory (CADRI; α = 0.956). Moderated Regression Analysis (MRA) with hierarchical 
regression was conducted using SPSS Statistics 27. Results indicated that while both family 
dysfunction (β = 0.149, p = 0.020) and disorganized attachment (β = 0.666, p < 0.001) significantly 
predicted dating violence, the moderating effect of disorganized attachment was not statistically 
significant (ΔR² = 0.012; F = 3.883; p = 0.051), though it approached conventional significance levels. 
The combined model explained 55.1% of the variance in dating violence. These findings suggest that 
dating violence is influenced by both family experiences and internal psychological mechanisms, 
with disorganized attachment emerging as a stronger proximal predictor. Prevention interventions 
should target not only family background but also attachment patterns and emotion regulation. 
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ABSTRAK  

Kekerasan dalam pacaran merupakan masalah sosial dan kesehatan masyarakat yang serius, sering dipahami 
melalui perspektif intergenerasi dalam siklus 'hurt people hurt people'. Penelitian ini mengkaji peran moderasi 
disorganized attachment pada hubungan antara disfungsi keluarga dan kekerasan dalam pacaran pada dewasa 
muda. Desain penelitian kuantitatif cross-sectional melibatkan 141 partisipan berusia 18-25 tahun yang pernah 
atau sedang menjalani hubungan romantis minimal 6 bulan dan berasal dari latar belakang keluarga 
disfungsional. Data dikumpulkan secara daring menggunakan tiga instrumen tervalidasi: Chinese Family 
Assessment Inventory (CFAI; α = 0,946), Adult Disorganized Attachment scale (ADA; α = 0,849), dan Conflict in 
Adolescent Dating Relationships Inventory (CADRI; α = 0,956). Moderated Regression Analysis (MRA) dengan 
regresi hierarkis dilakukan menggunakan SPSS Statistics 27. Hasil menunjukkan bahwa disfungsi keluarga (β = 
0,149, p = 0,020) dan disorganized attachment (β = 0,666, p < 0,001) secara signifikan memprediksi kekerasan 
dalam pacaran, namun efek moderasi disorganized attachment tidak signifikan secara statistik (ΔR² = 0,012; F = 
3,883; p = 0,051), meskipun mendekati batas signifikansi konvensional. Model gabungan menjelaskan 55,1% 
varians kekerasan dalam pacaran. Temuan ini menunjukkan bahwa kekerasan dalam pacaran dipengaruhi oleh 
pengalaman keluarga dan mekanisme psikologis internal, dengan disorganized attachment muncul sebagai 
prediktor proksimal yang lebih kuat. Intervensi pencegahan perlu menargetkan tidak hanya latar belakang 
keluarga tetapi juga pola kelekatan dan regulasi emosi. 
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LATAR BELAKANG 

Saat ini, hubungan pacaran menjadi fenomena sosial 
yang umum di kalangan masyarakat. Pacaran merupakan 
interaksi sosial khas antara dua individu yang bertujuan 
menemukan pasangan hidup yang dianggap tepat, sekaligus 
menjadi sarana bagi kaum muda untuk mengekspresikan 
emosi dan kasih sayang kepada orang yang mereka pilih 
(Fathia & Herawati, 2023). Hubungan yang berkualitas tinggi 
ditandai dengan adanya perhatian pada kebutuhan individu 
seperti kasih sayang dan dukungan, memiliki dampak besar 
terhadap kebahagiaan dan kesejahteraan fisik sepanjang 
kehidupan (Lovis-Schmidt et al., 2024), namun pada 
realitanya tidak semua hubungan dapat memberikan hal 
tersebut. Kekerasan dalam hubungan pacaran masih banyak 
terjadi di kalangan masyarakat luas. Data pengaduan yang 
diterima oleh Komisi Nasional Perempuan pada tahun 2023 
menunjukkan gambaran tentang skala dan jenis kekerasan di 
ranah personal (termasuk dalam hubungan) tetap 
mendominasi, dengan kasus terbanyak berasal dari 
hubungan pacaran atau teman, disusul dengan hubungan 
antar suami/istri. Tercatat, 2098 kasus di ranah personal, yang 
mencakup 61% dari total pengaduan kekerasan berbasis 
gender (KBG) yang diterima. Dari total kasus yang tercatat, 
kekerasan oleh mantan pacar menempati angka tertinggi 
dengan 713 kasus, diikuti oleh 622 kasus kekerasan terhadap 
istri, dan 422 kasus kekerasan dalam pacaran. Fakta ini 
mengindikasikan bahwa perempuan masih menjadi 
kelompok yang paling rentan menjadi korban kekerasan 
dengan kekerasan psikis sebagai bentuk yang paling dominan 
(Komnas Perempuan, 2023). 

Kekerasan dalam pacaran (dating violence) 
merupakan masalah sosial dan kesehatan masyarakat yang 
serius (Brown et al., 2024). Dating violence dapat dilihat 
sebagai pengalaman merugikan yang dapat berpengaruh di 
masa mendatang (Fristian et al., 2022; Niolon et al., 2017). 
Lebih lanjut, bentuk kekerasan dalam pacaran dapat 
mencakup fisik, seksual, atau emosional, dan sering kali 
muncul dalam hubungan toksik yang ditandai oleh 
manipulasi, pengendalian, kritik konstan, serta kekerasan 
emosional yang memicu isolasi sosial dan rasa bersalah 
berkepanjangan (Tampubolon et al., 2025). Dating violence 
mencakup berbagai tindakan kekerasan yang muncul dalam 
hubungan romantis antara dua individu yang belum terikat 
dalam pernikahan (Iconis, 2013). Akan tetapi, secara umum 
dating violence merujuk pada tindakan atau ancaman 
kekerasan yang dilakukan oleh salah satu pasangan terhadap 
pasangannya untuk memperoleh kekuasaan dan kontrol. 
Perilaku ini mencakup kekerasan fisik, seksual, dan 
emosional, yang sering kali terjadi dalam siklus kekerasan 
berulang sepanjang hubungan pacaran (Girsang & Ningsih, 
2015; Setiawan, 2024). 

Dinamika kekerasan dalam pacaran seringkali 
mengikuti pola siklus yang kompleks. Fenomena ini seringkali 
dipahami dengan perspektif intergenerasi yang dikemas 
dalam konsep ‘hurt people hurt people’. Frasa ini 
mengungkapkan kenyataan tentang bagaimana siklus dari 
rasa sakit emosional mempengaruhi perilaku manusia. 

Konsep 'hurt people hurt people' menggambarkan bahwa 
seseorang yang pernah mengalami luka secara emosional 
atau fisik cenderung mengulangi perilaku kekerasan juga 
terhadap orang lain (Wilson, 2022). Frasa tersebut 
merefleksikan fenomena di mana pengalaman traumatis di 
masa lampau kerap memunculkan siklus berkelanjutan dari 
rasa sakit dalam hubungan antarindividu. Rasa sakit ini juga 
bisa meluas, tidak hanya dalam hubungan antar individu, 
tetapi juga mempengaruhi sikap dan tindakan yang dapat 
merusak masyarakat secara lebih luas. Sehingga, penting 
untuk memahami dan menangani rasa sakit dan trauma yang 
dialami agar nantinya tidak menyebabkan pola perilaku 
negatif yang berulang. 

Rasa sakit atau trauma yang dialami seseorang dapat 
berasal dari berbagai sumber, salah satu yang paling 
signifikan adalah lingkungan keluarganya sendiri. Keluarga 
yang disfungsional, terutama dengan pengalaman 
kekerasan, menjadi salah satu faktor penting individu terlibat 
dalam dating violence karena terbiasa menormalisasi 
kekerasan sebagai solusi konflik (Franklin et al., 2014). Family 
dysfunction kerap distigmatisasi sebagai broken home, 
padahal kondisi ini dapat muncul dalam berbagai bentuk dan 
tidak selalu terkait perceraian orang tua (Andhika et al., 
2024). Menurut Parillo (2008), keluarga disfungsional 
ditandai oleh rendahnya tingkat kesehatan, kesejahteraan, 
kebahagiaan, serta minimnya pengaruh positif dibandingkan 
keluarga fungsional. Keluarga disfungsional dapat 
mewariskan pola-pola kehidupan yang tidak sehat 
(disfungsional) kepada generasi berikutnya, sehingga dapat 
menjadi masalah yang berkelanjutan terutama ketika individu 
yang awalnya menjadi korban kemudian mengadopsi pola 
hidup disfungsional dan membentuk keluarga disfungsional 
di masa depan (Indrawati et al., 2014). Disfungsi keluarga 
memainkan peran signifikan dalam transmisi kekerasan 
intergenerasi, dengan studi menunjukkan 70% anak yang 
menyaksikan kekerasan dalam keluarga cenderung 
mengulangi pola tersebut dalam hubungan romantis mereka 
saat dewasa (Meyer et al., 2021). Temuan lain menunjukkan 
bahwa pengalaman masa kecil yang negatif, seperti pola 
pengasuhan kritis, penolakan, atau kontrol berlebihan, dapat 
memicu proses kognitif maladaptif seperti rumination, 
sehingga meningkatkan kerentanan terhadap hubungan 
yang tidak sehat (Marita & Hendriani, 2024). Sehingga, 
pemahaman ini mengarah pada hipotesis bahwa individu 
yang tumbuh dalam lingkungan keluarga disfungsional 
memiliki risiko lebih tinggi untuk terlibat dalam hubungan 
yang tidak sehat dan berpotensi melakukan kekerasan 
terhadap pasangan mereka. 

Keterkaitan antara keluarga yang disfungsional 
dengan dating violence diduga dapat diperkuat dengan 
adanya disorganized attachment. Paetzold et al. (2015) 
mendefinisikan disorganized attachment sebagai gaya 
kelekatan yang ditandai perilaku tidak konsisten dan saling 
bertentangan, sehingga membuat anak kesulitan serta 
merasa takut dalam membentuk hubungan yang aman dan 
sehat. Disorganized attachment pada dewasa dapat ada 
karena ketidakteraturan pada masa bayi memprediksi 
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perilaku di masa perkembangan selanjutnya (Paetzold et al., 
2015). Penelitian menunjukkan bahwa gaya kelekatan yang 
tidak teratur berkaitan dengan fenomena disosiatif dan 
dianggap sebagai dasar berkembangnya gangguan disosiatif 
(Vermetten et al., 2007). Karakteristik utama disorganisasi 
pada masa dewasa adalah ketakutan yang membingungkan 
terhadap pasangan romantis, dengan individu menunjukkan 
perilaku yang mendekat sekaligus menghindar saat 
membutuhkan dukungan (Main & Solomon, 1990, dalam 
Paetzold et al. (2015)). Selain itu, pengalaman buruk dalam 
pengasuhan, seperti kekerasan fisik dan menyaksikan 
kekerasan dalam keluarga, berkontribusi pada pembentukan 
gaya kelekatan tidak aman, yang menjadi prediktor agresi 
dan meningkatkan risiko kekerasan dalam hubungan intim 
akibat konflik emosional (Dubay, 2023; Subtil et al., 2022; 
Tussey et al., 2018).  

Sehingga, keluarga yang beresiko, yang ditandai oleh 
konflik, agresi, serta hubungan antar anggota yang dingin, 
kurang dukungan, dan penuh pengabaian, dapat 
menimbulkan kerentanan pada anggotanya. Selanjutnya, 
interaksi yang disfungsional dalam keluarga dapat menjadi 
penyebab munculnya berbagai simptom psikologis pada 
individu (Indrawati et al., 2014). Hal ini sejalan dengan 
pendapat Wallerstein dan Kelly yang dikutip oleh Suhartini et 
al. (2024), bahwa individu yang tumbuh dalam keluarga 
disfungsional cenderung kesulitan memahami perannya di 
masyarakat, memiliki harga diri rendah, serta mengalami 
ketidakstabilan emosional yang membuat mereka rentan 
terhadap stres, kecemasan, dan depresi. Sehingga, pada 
akhirnya menghambat kemampuan mereka untuk 
membangun hubungan romantis yang sehat pada masa 
dewasa awal (Prastiwi et al., 2025). Kondisi ini, ketika 
dikombinasikan dengan disorganized attachment, 
memperkuat risiko munculnya perilaku kekerasan dalam 
pacaran (dating violence). Disorganized attachment ini 
memoderasi hubungan antara family dysfunction dan dating 
violence, karena pola kelekatan ini memperkuat dampak 
negatif dari lingkungan keluarga yang disfungsional, dan pola 
kelekatan ini memiliki pengaruh positif terhadap dating 
violence, artinya individu dengan pola kelekatan ini lebih 
sering menjadi pelaku kekerasan dalam pacaran (Purnomo et 
al., 2019). 

Penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji kaitan 
antara family dysfunction dan dating violence, dengan sering 
kali menitikberatkan pada gaya kelekatan yang tidak aman, 
seperti cemas (anxious attachment) dan menghindar 
(avoidant attachment). Sebuah riset menunjukkan bahwa 
individu dengan anxious attachment yang lebih tinggi dan 
avoidant attachment yang lebih rendah cenderung 
melakukan dating violence (Tussey et al., 2018), sejalan 
dengan temuan Trifiani & Margaretha (2019) yang 
mengemukakan hasil serupa. Penelitian lainnya menunjukkan 
bahwa individu dengan anxious attachment dan regulasi 
emosi yang kurang baik lebih rentan terhadap agresi dan 
menjadi korban kekerasan (Morales-Sanhueza et al., 2024; 

Purnomo et al., 2019). Sementara, individu dengan avoidant 
attachment juga dapat meningkatkan risiko kekerasan dalam 
pacaran pada remaja dengan riwayat child maltreatment saat 
masa kecil, karena pengalaman pengabaian membuat 
mereka cenderung menekan emosi, menghindari keintiman, 
dan merespons konflik secara agresif atau defensif (Stover et 
al., 2018). Selain itu, penelitian oleh Astari & Santosa (2019) 
menunjukkan bahwa komunikasi keluarga yang buruk dapat 
meningkatkan risiko dating violence akibat tidak adanya 
gambaran dalam pengelolaan emosi dan penyelesaian konflik 
yang baik, serta menemukan persepsi permisif terhadap 
hubungan abusive yang dikaitkan dengan lebih banyak dating 
violence. Penelitian-penelitian ini telah mengidentifikasi 
mengenai hubungan antara ketiga variabel tersebut, tetapi 
belum secara mendalam mengeksplorasi peran disorganized 
attachment yang merupakan kombinasi dari kedua insecure-
attachment lainnya. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan 
untuk menjawab apakah terdapat peran moderasi 
disorganized attachment pada korelasi dysfunctional family 
dan dating violence pada individu yang berpacaran? 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan 

desain survei cross-sectional, yang menggunakan analisis 
moderasi untuk mengetahui sejauh mana variabel 
disorganized attachment memengaruhi atau memoderasi 
hubungan antara family dysfunction dan dating violence. 
Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google 
Form untuk memudahkan akses responden dan 
meningkatkan efisiensi dalam proses pengumpulan data. 

 
Subjek Penelitian 

Menggunakan pendekatan non-probability sampling 
dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 
inklusi tertentu, meliputi individu berusia 18-25 tahun, pernah 
atau sedang berpacaran minimal 6 bulan, dan berasal dari 
keluarga dengan kondisi disfungsional atau berkonflik, tanpa 
harus berasal dari keluarga bercerai. Pertanyaan penyaringan 
dimasukkan untuk memverifikasi usia, status hubungan, dan 
kondisi keluarga. Sebelum berpartisipasi, setiap partisipan 
diberikan informasi mengenai tujuan dan prosedur 
penelitian, serta dijamin kebebasannya untuk berpartisipasi 
tanpa adanya paksaan melalui informed consent. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan G*Power 
dengan jumlah minimal 119 partisipan. Dengan harapan effect 
size sebesar d= 0,15, nilai α= 0,05, dan nilai power= 0.95.  

 
Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 
instrumen alat ukur. Instrumen Chinese Family Assessment 
Inventory (CFAI) yang dikembangkan oleh Shek (2002) dan 
telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Lubis et al. (2023) 
digunakan untuk mngukur variabel family dysfunction. 
Instrumen ini awalnya terdiri dari 33 item, namun setelah 
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melalui proses adaptasi dan pengujian, satu item yaitu "family 
members tolerate each other" dihapus sehingga menjadi 32 
item yang valid. CFAI menggunakan skala Likert dengan 
rentang 1 hingga 5, yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak 
setuju, 3 = agak setuju, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. 
Meskipun instrumen ini pada dasarnya mengukur 
keberfungsian keluarga (family functioning), reverse scoring 
dilakukan pada seluruh item sehingga skor yang tinggi 
mengindikasikan tingkat disfungsi keluarga yang lebih besar. 
Hasil uji validitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
seluruh item berkorelasi positif dan signifikan terhadap skor 
total dengan nilai p < 0,001, serta memiliki reliabilitas yang 
sangat baik dengan nilai α = 0,946. Tiga item dengan nilai di 
bawah 0,3 tetap dipertahankan karena nilai alpha yang sudah 
tinggi dan untuk menjaga validitas konten instrumen. 

Instrumen Adult Disorganized Attachment (ADA) 
scale digunakan untuk mengukur variabel disorganized 
attachment. Instrumen ini dikembangkan oleh Paetzold et al. 
(2015) telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh 
Damayanti & Margaretha (2021) untuk mengukur keterikatan 
tidak terorganisir pada individu dewasa. Instrumen ini terdiri 
dari 9 item dengan menggunakan skala Likert 7 poin, yaitu 1 = 
sangat tidak setuju hingga 7 = sangat setuju. Hasil uji validitas 
menunjukkan seluruh item berkorelasi positif dan signifikan 
terhadap skor total dengan nilai α = 0,849. Meskipun 
terdapat satu item dengan nilai di bawah 0,3, item tersebut 
tetap dipertahankan karena jumlah item yang terbatas untuk 
menjaga cakupan pengukuran konstruk. 

Adapun pengukuran variabel dating violence 
dilakukan menggunakan instrumen Conflict in Adolescent 
Dating Relationships Inventory (CADRI) yang dikembangkan 
oleh Wolfe et al. (2001) yang sudah diadaptasi ke Bahasa 
Indonesia dalam penelitian milik Ramadanti (2023) terdiri dari 
25 item dengan menggunakan skala Likert 4 poin, yaitu 1 = 
tidak pernah, 2 = jarang, 3 = kadang-kadang, dan 4 = sering. 
Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
instrumen CADRI memiliki konsistensi internal yang sangat 
tinggi dengan nilai α = 0,956, yang mengindikasikan bahwa 
seluruh item dalam instrumen ini dapat mengukur konstruk 
kekerasan dalam hubungan pacaran secara konsisten dan 
reliabel. 

Metode analisis data yang digunakan adalah 
Moderated Regression Analysis (MRA) dengan metode 
regresi hierarkis menggunakan software SPSS Statistics 27. 
Sebelum analisis, variabel family dysfunction dan 
disorganized attachment distandardisasi (z-score) untuk 
mengurangi multikolinearitas yang dapat timbul dari variabel 
interaksi (Hayes, 2022). 
 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Gambaran Demografis Responden 

Kategori Responden Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
Total 
Usia 
18 tahun 
19 tahun 
20 tahun 
21 tahun 
22 tahun 
23 tahun 
24 tahun 
25 tahun 
Total 
Durasi Hubungan 
6-12 tahun 
1-2 tahun 
2-4 tahun 
>4 tahun 
Total 
Status Hubungan 
Keluarga utuh 
Keluarga bercerai 
Keluarga single parent (kematian) 
Keluarga single parent (lainnya) 
Tidak tinggal dengan orang tua 

 
58 
83 
141 
 
9 
16 
22 
35 
22 
14 
10 
13 
141 
 
49 
44 
30 
18 
141 
 
77 
29 
15 
11 
9 

 
41% 
59% 
100% 
 
6% 
11% 
16% 
25% 
16% 
10% 
7% 
9% 
100% 
 
35% 
31% 
21% 
13% 
100% 
 
54% 
21% 
11% 
8% 
6% 

Catatan: n=141 
 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa mayoritas 
partisipan dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan, 
yaitu sebanyak 83 orang (59%), sedangkan partisipan laki-laki 
sebanyak 58 orang (41%). Berdasarkan distribusi usia, 
frekuensi tertinggi terdapat pada partisipan berusia 21 tahun 
sebanyak 35 orang (25%), dan frekuensi terendah pada usia 18 
tahun sebanyak 9 orang (6%). Adapun, berdasarkan durasi 
hubungan, frekuensi tertinggi terdapat pada partisipan 
dengan durasi 6-12 bulan sebanyak 49 orang (35%), dan 
terendah pada durasi lebih dari 4 tahun sebanyak 18 orang 
(13%). Berdasarkan status hubungan keluarga, mayoritas 
partisipan berasal dari keluarga utuh sebanyak 77 orang 
(54%), dan yang paling sedikit adalah partisipan yang tidak 
tinggal bersama orang tua sebanyak 9 orang (6%).

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 
 

 N Min Max Mean SD 

Family Dysfunction 141 49.00 151.00 114.4326 22.18600 

Disorganized Atttachment 141 12.00 58.00 43.4184 10.17641 

Dating Violence 141 25.00 93.00 57.0496 18.94101 

Valid N (listwise) 141     
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Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat 
gambaran distribusi data dari ketiga variabel penelitian. Hasil 
analisis statistik deskriptif terhadap 141 partisipan penelitian 
menunjukkan variabel  family dysfunction memiliki skor rata-
rata sebesar 114,43 (SD = 22,19) dengan rentang skor antara 
49,00 hingga 151,00. Variabel disorganized attachment 
menunjukkan skor rata-rata sebesar 43,42 (SD = 10,18) 
dengan rentang skor antara 12,00 hingga 58,00. Sementara 
itu, variabel dating violence memiliki skor rata-rata sebesar 
57,05 (SD = 18,94) dengan rentang skor antara 25,00 hingga 
93,00. Variabel Family Dysfunction memiliki standar deviasi 
paling besar dibandingkan dua variabel lainnya, yang 
menunjukkan keragaman tingkat disfungsi keluarga yang 
lebih tinggi di antara partisipan.  

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan 
kelayakan model regresi. Uji normalitas menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai z 

sebesar 0,056 dengan Asymp. Sig. sebesar 0,200 (p > 0,05), 
yang mengindikasikan bahwa residual berdistribusi normal. 
Uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 
disorganized attachment dan dating violence bersifat linear 
dengan nilai Deviation from Linearity sebesar F = 1,082 (p = 
0,371 > 0,05), serta hubungan antara variabel family 
dysfunction dan dating violence juga bersifat linear dengan 
nilai Deviation from Linearity sebesar F = 1,136 (p = 0,297 > 
0,05). Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance 
sebesar 0,817 dan VIF sebesar 1,225 untuk seluruh variabel 
independen, yang mengindikasikan tidak terjadi 
multikolinearitas. Selain itu, scatterplot residual 
menunjukkan sebaran titik yang acak tanpa pola tertentu, 
mengindikasikan tidak adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 
2018). Dengan demikian, seluruh asumsi klasik regresi telah 
terpenuhi dan data layak digunakan dalam analisis regresi 
lebih lanjut.

 
Tabel 3. Korelasi Antar Variabel 

 Family Dysfunction Disorganized Attachment Dating  
Violence 

Family Dysfunction  
Pearson Correlation 1 0.428** 0.434** 
Sig. (2-tailed)  <0,001 <0,001 
N 141 141 141 

Disorganized Attachment  
Pearson Correlation 0.428**  0.730** 
Sig. (2-tailed) <0,001  <0,001 
N 141 141 141 

Dating Violence  
Pearson Correlation 0.434** 0.730** 1 
Sig. (2-tailed) <0,001 <0,001  
N 141 141 141 

**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
 

Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel. Hasil analisis korelasi 
Pearson menunjukkan bahwa family dysfunction berkorelasi 
positif signifikan dengan dating violence (r = 0,434, p < 0,01), 
demikian pula disorganized attachment dengan dating 
violence (r = 0,730, p < 0,01). Hubungan antara family 
dysfunction dan disorganized attachment juga menunjukkan 

korelasi positif signifikan (r = 0,428, p < 0,01). Korelasi terkuat 
ditemukan antara disorganized attachment dan dating 
violence (r = 0,730), mengindikasikan hubungan yang kuat 
antara kedua variabel tersebut. Secara keseluruhan, hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi family dysfunction dan 
disorganized attachment, semakin tinggi pula 
kecenderungan terjadinya dating violence.

 
Tabel 4. Hasil Analisis Uji Regresi Model 1 (Efek Utama) 

Model 
 Standardized Coefficients  Coilinearity Statistics 

Beta t Sig, Tolerance VIF 

1 Zscore: Family Dysfunction 0.149 2.353 0.020 0.817 1.225 

Zscore: Disorganized Attachment  0.666 10.555 <0,001 0.817 1.225 

 

a. Dependent Variable: Dating Violence 

Hasil analisis Model 1 menunjukkan bahwa family 
dysfunction berpengaruh positif signifikan terhadap dating 
violence (β = 0,149, t = 2,353, p = 0,020). Disorganized 
attachment juga berpengaruh positif sangat signifikan 
terhadap dating violence dengan kekuatan yang lebih besar 
(β = 0,666, t = 10,555, p < 0,001). Hal ini mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi family dysfunction dan disorganized 

attachment, semakin tinggi pula kecenderungan terjadinya 
dating violence, dengan disorganized attachment sebagai 
prediktor yang lebih dominan. 

Model Summary menunjukkan bahwa family 
dysfunction dan disorganized attachment memiliki 
hubungan yang kuat dengan dating violence (R = 0,742) dan 
mampu menjelaskan 55,1% varians dating violence (R² = 
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0,551). Nilai Adjusted R² sebesar 0,544 menunjukkan bahwa 
model memiliki kualitas prediksi yang baik dan konsisten. 
Model secara keseluruhan sangat signifikan (F(2,138) = 

84,642, p < 0,001), mengindikasikan bahwa kedua prediktor 
secara bersama-sama merupakan prediktor yang sangat baik 
untuk dating violence.

 
Tabel 5. Hasil Analisis Uji Regresi Model 2 (Efek Moderasi) 

 

Model 
 Standardized Coefficients  Coilinearity Statistics 

Beta t Sig, Tolerance VIF 

1 Zscore: Family Dysfunction 0.149 2.353 0.020 0.817 1.225 

Zscore: Disorganized Attachment  0.666 10.555 <0,001 0.817 1.225 
2 Zscore: Family Dysfunction 0.159 2.542 0.012 0.810 1.234 

Zscore: Disorganized Attachment  0.717 10.607 <0,001 0.697 1.435 

Family Dysfunction*Disorganized Attachment  0.125 1.971 0.051 0.795 1.258 

a. Dependent Variable: Dating Violence 
 

Hasil Model 2 menunjukkan bahwa setelah variabel 
interaksi dimasukkan, family dysfunction tetap berpengaruh 
positif terhadap dating violence (β = 0,159, t = 2,542, p = 
0,012), begitu pula disorganized attachment yang tetap 
sangat signifikan (β = 0,717, t = 10,607, p < 0,001). Variabel 
interaksi antara keduanya memiliki nilai p = 0,051 (β = 0,125, t 
= 1,971), yang berada sangat dekat dengan batas signifikansi, 

sehingga menunjukkan kecenderungan adanya efek 
moderasi meskipun masih bersifat marginal. Nilai VIF yang 
seluruhnya < 2 menandakan tidak adanya multikolinearitas. 
Secara keseluruhan, temuan ini mengarah pada 
kemungkinan adanya peran moderasi, namun diperlukan 
penelitian lanjutan dengan sampel lebih besar untuk 
memastikan efek tersebut.

 
Tabel 6. Model Summary Efek Moderasi 

Model R Square F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 0.551 84.642 2 138 <0,001 
2 0.563 3.883 1 137 0.051 

a. Predictors: (Constant), Zscore: Disorganized Attachment, Zscore: Family Dysfunction 
b. Predictors: (Constant), Zscore: Disorganized Attachment, Zscore: Family Dysfunction, Family Dysfunction*Disorganized Attachment 
 

Model Summary menunjukkan bahwa Model 1, yang 
mencakup family dysfunction dan disorganized attachment 
sebagai prediktor, mampu menjelaskan 55,1% varians dating 
violence (R² = 0,551; F(2,138) = 84,642; p < 0,001). Pada Model 
2, penambahan variabel interaksi menghasilkan peningkatan 
nilai R² menjadi 0,563 dengan tambahan kontribusi sebesar 
1,2%. Namun, hasil uji F Change menunjukkan nilai F = 3,883 
dengan p = 0,051, yang berada sangat dekat tetapi tidak 
mencapai batas signifikansi α = 0,05. Dengan demikian, 
meskipun terdapat kecenderungan peningkatan 
kemampuan prediksi, efek moderasi disorganized 
attachment tidak mencapai signifikansi statistik pada tingkat 
kepercayaan konvensional. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disorganized 
attachment tidak memoderasi hubungan antara family 
dysfunction dan dating violence, meskipun pola hubungan 
yang muncul mengindikasikan kecenderungan ke arah 
moderasi. Nilai signifikansi yang mendekati batas 
konvensional menunjukkan bahwa efek moderasi mungkin 
ada (ΔR² = 0,012; F = 3,883; p = 0,051), namun tidak cukup kuat 
untuk dibuktikan secara statistik. Kemungkinan dipengaruhi 
oleh ukuran sampel yang belum optimal untuk mendeteksi 
efek interaksi yang kecil. Hayes (2022) dalam bukunya 
menyebutkan bahwa efek moderasi dalam penelitian 
umumnya membutuhkan power yang tinggi, sehingga 

ukuran sampel yang besar diperlukan agar efek tersebut 
dapat teramati secara konsisten. 

Meskipun efek moderasi tidak terbukti, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa baik family dysfunction (β 
= 0,149, p = 0,020) maupun disorganized attachment (β = 
0,666, p < 0,001) memiliki pengaruh langsung yang signifikan 
terhadap dating violence. Family dysfunction berperan 
melalui pola dinamika keluarga yang maladaptif serta proses 
pembelajaran interpersonal yang disfungsional, sedangkan 
disorganized attachment muncul sebagai prediktor yang 
lebih kuat dan lebih proksimal karena berkaitan dengan 
kesulitan regulasi emosi, pola kelekatan yang tidak 
terintegrasi, serta respons interpersonal yang tidak stabil. Hal 
ini sejalan dengan Agustina et al. (2022) dan Agustin (2023), 
yang menyatakan bahwa disfungsi keluarga berakar pada 
relasi orang tua yang tidak sehat, yang memicu konflik dan 
stres serta berdampak pada perkembangan kemandirian 
anak, serta Temuan ini juga konsisten dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa disorganized attachment berkaitan 
dengan hambatan regulasi emosi yang meningkatkan 
kerentanan terhadap kekerasan dalam hubungan romantis, 
dan bahwa kesulitan regulasi emosi turut berkontribusi pada 
meningkatnya agresi dalam relasi pacaran (Aryanti, 2018; 
Megawati et al., 2019). 

Ketiadaan efek moderasi yang signifikan dapat 
dijelaskan oleh karakteristik disorganized attachment itu 
sendiri. individu dengan disorganized attachment mengalami 
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konflik internal yang kompleks, ambivalen antara keinginan 
kedekatan dan ketakutan akan penolakan, sehingga respons 
mereka terhadap disfungsi keluarga sangat bervariasi 
(Douadi et al., 2024; Torres, 2009). Respons tersebut tidak 
selalu berupa kekerasan, melainkan bisa berupa menarik diri, 
menghindar, atau pola maladaptif lainnya akibat disregulasi 
emosi yang mereka alami (Paat & Markham, 2016). Variasi 
respons tersebut membuat efek moderasi disorganized 
attachment menjadi lemah karena pola ini tidak secara 
konsisten mengarah pada satu bentuk perilaku, termasuk 
kekerasan, tanpa dipicu oleh faktor tambahan seperti stres 
atau trauma yang sedang berlangsung. Temuan ini 
menguatkan pandangan bahwa dating violence dipengaruhi 
oleh kombinasi faktor pengalaman keluarga masa lalu dan 
mekanisme psikologis internal yang membentuk fungsi 
individu dalam hubungan romantis. Seluruh analisis dilakukan 
pada model yang memenuhi asumsi regresi, sehingga hasil 
yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara valid dan 
mencerminkan kondisi empiris yang sebenarnya. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membantu 
memperjelas peran berbagai faktor psikologis dalam 
terbentuknya perilaku dating violence pada individu di tahap 
dewasa muda Meskipun peran moderasi tidak terbukti, 
pengaruh langsung yang signifikan dari kedua variabel 
menunjukkan bahwa risiko dating violence bersifat 
multifaktorial, dengan disorganized attachment memegang 
peran paling dominan. Berdasarkan temuan ini, dapat 
disimpulkan bahwa intervensi pencegahan dating violence 
perlu mempertimbangkan pola keterikatan maladaptif dan 
regulasi emosi, tidak hanya pengalaman keluarga masa lalu. 
Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa upaya 
intervensi perlu mempertimbangkan kerentanan emosional 
dan rendahnya harga diri yang dapat mempertahankan siklus 
kekerasan dalam hubungan romantis, selaras dengan bukti 
bahwa self-esteem berperan signifikan dalam menurunkan 
risiko emotional abuse pada dewasa muda (Irmayanti & 
Zuroidah, 2024; Qinthara, 2023). Dalam konteks ini, dukungan 
sosial dari keluarga, teman, maupun lingkungan sekitar 
menjadi faktor penting yang membantu mempercepat 
adaptasi dan mengurangi dampak psikologis negatif seperti 
stres dan rendahnya harga diri (Maharani & Adriansyah, 
2021). Penelitian lanjutan disarankan menggunakan ukuran 
sampel yang lebih besar untuk memberikan peluang lebih 
besar dalam mendeteksi efek moderasi serta mengeksplorasi 
kemungkinan jalur mediasi yang menghubungkan family 
dysfunction dengan dating violence. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa disorganized 
attachment tidak terbukti memoderasi hubungan antara 
family dysfunction dan dating violence pada dewasa muda. 
Meskipun pola hasil menunjukkan kecenderungan ke arah 
moderasi, bukti statistik yang diperoleh belum memenuhi 
kriteria signifikansi yang diperlukan. Di luar itu, penelitian ini 
menegaskan bahwa family dysfunction dan disorganized 

attachment memiliki pengaruh langsung yang signifikan 
terhadap dating violence, dengan disorganized attachment 
muncul sebagai prediktor yang lebih dominan. Temuan-
temuan ini memperkuat pemahaman bahwa perilaku 
kekerasan dalam hubungan romantis merupakan hasil 
interaksi antara pengalaman keluarga asal dan mekanisme 
psikologis internal yang membentuk dinamika relasi individu. 
Berdasarkan hasil tersebut, upaya pencegahan dating 
violence perlu diarahkan tidak hanya pada pemahaman 
mengenai kondisi keluarga masa lalu, tetapi juga pada 
intervensi yang menargetkan pola keterikatan (attachment) 
dan regulasi emosi, sementara penelitian selanjutnya 
dianjurkan untuk melibatkan sampel yang lebih besar guna 
memberikan estimasi yang lebih kuat mengenai potensi efek 
moderasi. 
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